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A B S T R A C T 
   Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai moral yang 
terkandung dalam cerita rakyat  hususnya pada cerita Perang 
Tobelo dan Kisah Tapilaya dan Bolotogoa yang tercantum dalam 
buku Tradisi Lisan Sang Penutur. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: Apa saja nilai moral yang terkandung 
dalam cerita Perang Tobelo dan Kisah Tapilaya dan Bolotogoa? 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan teknik pengumpulan data melalui studi literatur. Data 
diperoleh dari buku Tradisi Lisan Sang Penutur karya Fadlan 
Harun yang memuat cerita-cerita rakyat tersebut. Informan 
utama dalam penelitian ini adalah teks cerita yang dianalisis 
untuk menggali nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kedua ceritai 
rakyati tersebuti terdapat nilaiii moralii sosialii, nilai morali 
individuali dani religi berbagai nilai morali yangi dapati 
dijadikan pedoman hidup. Dalam cerita Perang Tobelo, terdapat 
dua puluh empat nilai moral sosial , dua nilai moral individu dan 

satu nilai moral sementara dalam Kisah Tapilaya dan Bolotogoa, terdapat lima nilaii morali sosiali, satu nilai 
moral individu dan dua nilai moal religi Selain itu, kedua cerita ini juga menekankan nilaii morali hubungani 
manusiai dengan manusia lainnya,hubungani manusiai dengani dirii sendairii dani hubungani manusiai 
dengani tuhani atau yang di yakini.  
A B S T R A C T 
 Thisi studyi aimsi toi analyzei thei morali valuesi containedi ini folklorei, especiallyi ini the story of the Tobelo 
War and the Tale of Tapilaya and Bolotogoa which are listed in the book Tradisi Oral Sang Penutur. Thei 
formulationi ofi thei problemi ini thisi studyi is: Whati are the morali valuesi contained in the story of the 
Tobelo War and the Tale of Tapilaya and Bolotogoa? This study uses a descriptive qualitative approach with 
data collection techniques through literature studies. Data were obtained from the book Tradisi Oral Sang 
Penutur by Fadlan Harun which contains these folklores. The main informant in this study is the story text 
which is analyzed to explore the moral values contained therein. The results of the study indicate that in both 
folklores there are social moral values, individual moral values and religious moral values, various moral 
values that can be used as guidelines for life. In the story of the Tobelo War, there are twenty-four social morali 
valuesi, two individual moral values and one morali valuei, while in the Tapilaya and Bolotogoa Stories, there 
are five sociali morali valuesi, one individual moral value and two religious morali valuesi. In addition, these 
two stories also emphasize the moral values of human relationships with other humans, human relationships 
with themselves and human relationships with God or what is believed in. 
 
PENDAHULUAN 

   Indonesiai merupakani negarai yangi kayakani budayai dani dikenali sebagaii negarai 
multikulturali dengani berbagaii tradisi, iadat istiadat, i dani kebiasaani. Keberagamani tersebuti dapati 
dilihati darii banyaknyai cerita rakyati yangi berasali darii berbagaii daerahi, yangi merupakani bagiani 
darii warisani sosiali parai leluhuri kitai. Sejaki dahului kalai, Indonesiai telahi dikenali dengani kekayaani 
budayanyai. Setiapi sukui bangsai dii Indonesiai mewarisii budayai yang unik dan khas, yang tumbuh dan 
berkembangi sesuaii dengani kehidupani dani adati istiadati masyarakatnyai. 

   Karyai sastrai merupakani salahi satui bentuki ungkapani pikirani, perasaani, sikap, perilaku, dan 
kegiatan ipengarang yangi dituangkan dalam bentuk gagasan atau konsep. Agar dapat diterima oleh 
masyarakat luas, bahasai yangi digunakani dalami karya sastra harusi jelasi dani mudahi dipahamii. Karyai 
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sastrai memilikii berbagaii macami bentuk, i salahi satunyai adalahi ceritai rakyat. Jika dilihat dari bentuk 
penyampaiannya, karyai sastrai dibedakani menjadii duai jenis, i yaitui sastrai lisani dani sastrai tulisi. 

     Cerita rakyat merupakani salah satui unsuri pentingi dalami karyai sastrai yangi mengandung 
berbagai pesan moral dan etika. Dii dalamnyai terdapati nilai-nilaii keteladanani, ajarani filsafat, 
pendidikani, kebajikan, serta ajaran moral yang bermanfaat untuk membangun karakter bangsa. Melalui 
karya sastra, pengarang mengungkapkan emosi, gagasan, dan pandangan terhadap nilai-nilai warisan 
leluhur, kepercayaan, serta keindahan estetika. Cerita rakyat juga dapat digunakan sebagai sarana 
pendidikan bagi anak-anak, memberikan motivasi, serta membentuk sikap dan kepribadian mereka. 
Cerita-cerita tersebut memiliki berbagai fungsi, seperti memberikan pelajaran, menghibur, memperkuat 
norma-norma budaya, dan menyebarluaskan adat istiadat masyarakat. 

Moral merupakan sifat atau nilai yang tertanam dalam diri seseorang. Moral memegang peranan 
penting karena setiap individu mengembangkan nilai-nilainya melalui pengaruh lingkungan, budaya, dan 
pendidikan. Oleh karena itu, pesan moral dalami ceritai rakyati berperani sebagaii saranai pendidikani bagi 
generasi muda sekaligus sebagai media penanaman nilai-nilai budaya dan kearifan lokal. 

Cerita rakyat ini sudah berkembang di masyarakat, tetapi belum diketahui  nilai moral apa saja 
yangii terdapatiidalamiicerita-ceritaiitersebut. Nilaiiimoraliidalamiiceritaiirakyatiiumuminyaii terbagii 
menjadiitigaikategori,iyaituiinilaiiimoraliisosial,nilaiimoralipribadiidannilaiireligi.i 

Penelitiani inii bertujuani untuki mengetahuiinilaiiimoraliyangi terkandungi dalami ceritai rakyati 
“Perang Tobelo” dan “Kisah Tapilaya dan Bolotogoa” dari buku Tradisi Lisan Sang Penutur oleh Fadlan 
Harun. Kedua cerita ini memiliki tema unik, mengandung berbagai permasalahan hidup yangi menarik, i 
dani memilikii pesani morali yangi tinggi. iMemiliki tema unik, mengandung berbagai permasalahan hidup 
yang menarik, dan memiliki pesan moral dalam cerita “Perang Tobelo” dan “Kisah Tapilaya dan Bolotogoa” 
Cerita ini memiliki tema yang berbeda dengan cerita lain. Tema ini  terkait dengan konflik, dinamika, dan 
persoalan hidup yang lebih kompleks. Seperti permasalahan hidup terkait dengan hubungan antar 
manusia, konflik, dan bagaimana menghadapi tantangan. Dan Memiliki pesan moral. Cerita ini memiliki 
pesan moral yang kuat dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pesan moral ini terkait dengan nilai-
nilai seperti kerja sama, keberanian, pengampunan, kejujuran, keadilan, dan kasih sayang. Dengan 
demikian, cerita ini dapat memberikan pelajaran yang berharga bagi pembaca dan membantu mereka 
dalam membentuk karakter dan perilaku yang sesuaii dengani nilai-nilaii luhuri budayai dani kearifani 
lokali. 

 
METODE PENELITIAN 
Pendekatani dani Jenisi Penelitiani 

Metodeipenelitianiiyangiidigunakani dalamipenelitianiiniiadalahimetodei deskriptif kualitatifi. 
Penelitianikualitatifi dipilih karena dalami penelitiani ini, data yang dianalisis berupa teks yang diperoleh 
dari objek yang diteliti. Penelitian kualitatif bersifat sederhana, karena peneliti tidak melakukan 
perubahan, penambahan, atau manipulasi terhadapi objeki yangi diteliti. i Dalamipenelitiani ini, 
iobjekiyangiditelitiiadalahicerita takyat yangi terdapati dalami bukui Tradisi Lisan Sang Penutur, sehingga 
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.  

InstrumeniPenelitianimerupakanisalahisatuiaspekipentingidalamiisebuahpenelitian.iInstrumeni
penelitianiberfungsi sebagaii alati bagii seorangi penelitii dalami melakukani pengumpulani 
dataipenelitiannyaiPenggunaanikualitasiinstrumenipenelitianidanikualitasipengumpulanidataiiyangitepa
tidapat mempengaruhii kualitasi hasilipenelitian ituisendirii. Terdapati perbedaani padai penggunaani 
instrumeni penelitiani dalami penelitianikuantitatifidanipenelitiani kualitatif. i Penelitiani kuantitatifi, 
kualitasi instrumeni penelitiani berkenaani dengani validitasi, reliabilitasi instrumeni dani 
kualitasipengumpulanidatai berkenaani ketepatani cara-carai yangi digunakani untuki mengumpulkani 
datai. Sedangkani dalami penelitiani kualitatifi, yangi menjadii instrumeni penelitiani ataui alati penelitiani 
adalahi penelitii itui sendiri. i Olehi karenai itui penelitii sebagaii instrumeni jugai harusi 
“divalidasiiipenelitiikualitatifisiap melakukani penelitiani yangi selanjutnyai. 

Sumberidataipenelitianiiniiadalahi sebuah buku “tradisi lisan sang penutur oleh Fadlan Harun. 
yangi dii dalamnyai terdapati nilaii moral. intuk menguatkan data-datai, penelitii menggunakani buku-
bukui referensii yangi relevani sebagaii datai pendukungi. 

Menuruti Milesi & Hubermani (1992) i analisisi terdirii darii empati aluri 
kegiataniyangiterjadiisecarai bersamaani yaitu: i pengumpulani data, reduksiidata, ipenyajiani datai dani 
penarikani kesimpulani/verifikasii. 
1. Pengumpulani Data: i Tahapi ini imelibatkani pengumpulani semuai datai yangi relevani untuki 

penelitiani ataui analisisi. Datai dapati diperolehi dariiberbagaiisumber, iseperti  
dokumentasii,danilain-lain. Pengumpulani datai inii biasanyai dilakukani dengani menggunakani 
metodei yangi telahi ditentukani sebelumnyai dalami desaini penelitiani. 
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2. Reduksii Datai: Setelahi datai terkumpuli, tahapi selanjutnyai adalahi reduksii datai. Reduksii datai 
bertujuani untukimenyederhanakanidan mengorganisiri datai yangi telahi terkumpuli agari lebihi 
mudahii dipahamii dani dianalisisi. Tekniki yangi seringi digunakani dalami tahapi inii adalahi 
pengkodeani datai, pemilihanidataiyangirelevan, pengelompokkani datai, dani abstraksii datai. 

3. Penyajianidata :Setelahiidata direduksii, langkahi selanjutnyai adalahi menyajikani datai secarai  
deskriptifi. Penyajiani datai dapati dilakukani dalami bentuki  deskriptifi. Tujuani darii penyajiani datai 
adalahi untuki membuatiinformasiiyangi terkandungiidalami datai menjadii lebihi mudahi dipahamii 
dani digunakani dalami prosesi analisisi. 

4. PenarikaniKesimpulani/Verifikasi: i Tahapi terakhiri dalami analisisi datai adalahi penarikani 
kesimpulani ataui verifikasii. Padai tahapi inii, penelitii melakukani interpretasii terhadapi datai yangi 
telahi disajikani dani mencobai untuki menyimpulkani temuani ataui polai yangi munculi darii datai 
tersebuti. Kesimpulani yangi ditariki harusi didukungi olehi datai yangi telahi dianalisisi dengani 
seksamai. Selaini itui, padai tahapi inii jugai dilakukaniverifikasiiiterhadapi kesimpulani yangi telahi 
ditariki untuki memastikanikeabsahanidan keandalannyai. iIni dapati dilakukani melaluii berbagaii 
tekniki, sepertii triangulasii datai ataui dii berii kodei  dalami penelitiani ataui analisisi. 

 
HASILi DANi PEMBAHASANi 

   PelaksanaaniPenelitianiiniidi lakukan dengani mengunakan analisis dari cerita rakyat pada buku 
tradisi lisan sang penutur yang di mulai dengan melihat nilaii morali yangi terkandungi dii dalami duai 
ceritai tersebuti.  

Nilaii adalah sesuatu yang mempunyai arti mencakup pola pikiran, dan tindakan 
seseorang,(Jamaludin, 2023). Dalamikehidupanisehari-hariinilaimerupakanisesuatuiyangiberhargai, 
bermutui,menunjukkanikualitasidan bergunaiibagiiimanusiaiDalami pembahasani inii nilaii merupakani 
kualitasi yangi berbasisi morali. Dalami filsafati, istilahi inii digunakani untuki menunjukkani katai bendai 
abstraki yangi artinyai keberhargaani yangi setarai dengani berartii ataui kebaikani. 

  Morali berasal darii katai latini “mos” yangi berartii kebiasaani, katai mosi jikai akani dijadikani 
katai keterangani ataui katai namai sifati lalui mendapati perubahani padai belakangnyai, sehinggai 
kebiasaani jadii morisi, dani morali adalahi katai namai sifati darii kebiasaani itui, yangi semulai berbunyii 
moralisi. Menuruti Nurgiyantoroi (2013) i, “Morali merujuki padai pengertiani (ajarani tentangi) baiki 
buruki yangi diterimai umumimengenaiiperbuatanisikap, kewajibani, dani sebagainyai; akhlaki, budii 
pekerti, susilai”.  Menuruti Darmadii (2012) imorali dapati dibedakani menjadii duai jenis: i 
1. Morali murnii, yangi adai padai setiapi manusiai sebagaii manifestasii darii pancarani Ilahii, dani seringi 

disebuti sebagaii hatii nuranii. 
2. Morali terapani, yaitui morali yangi berasali darii berbagaii ajarani filosofis, i agamai, dani adati yangi 

mempengaruhii polai pikiri manusiai. 
 JadiiNilaii morali adalahi nilaii yangi berkaitani dengani perbuatani baiki dani buruki yangi 

menjadii dasari kehidupani manusiai dani masyarakati, dii manai istilahi manusiai merujuki kei manusiai 
ataui orangi lainnyai dalami tindakani yangi memilikii nilaii positifi ataui negatifi. 

Menuruti Herimantoi (2008) i mengatakani normai morali, normai kesusilaani, ataui disebuti jugai 
normai etiki adalahi peraturani/kaidahi hidupi yangi bersumberi darii hatii nuranii dani merupakani 
perwujudani nilai-nilaii morali yangi mengikati manusiai     

Jenis-jenis Nilai Moral ini terbagi menjadi tiga nilai Morali Menuruti (Sulistyorinii 2011i), morali 
bisai dibagii menjadii tigai jenis, i yaitui: 
1. Morali Individuali  
2. Morali Sosiali  
3. Morali Religii  

Jenis-jenisi ceritai rakyati Menuruti Bascomi dalami (Danandjayai, 2007i) bahwai ceritai prosai 
rakyati dibagii kei dalami tigai bentuki ataui genrei, yaitui (1) mitei (mitosi), (2) legendai (legendi), dani 
dongengi (folktalei). Ketigai ceritai rakyati tersebuti dapati dijabarkani sebagaii berikuti: 
Miteipadaiumumnyaimengisahkani terjadinyai alami semestai, duniai, manusiai pertamai, bentuki khasi 
binatangi, terjadinyai mauti, dani sebagainyai. Mitei mengisahkani petualangipercintaani,hubungani 
kekerabatani dani kisahi perangi parai dewai (Danandjayai, 2007i). 
  Legendai dapati diartikani sebagaii ceritai darii jamani dahului yangi bertaliani dengani 
peristiwai-peristiwai sejarahi. Jani Haroldi Bruvandi (dalami Danandjajai, 2002i) 
   Dongeng memilikii fungsii untuk hiburani, walaupuni banyaki jugai yang melukiskan kebenaran, 
berisikan moral atau bahkani sindirani (Danandjayai, 2007). 

Ceritai rakyati ialahi sebuahi ceritai yangi menjelaskani kebudayaani rakyati secarai turuni-
temuruni dalami bentuki lisani dani tulisani dengani tujuani memberikani pesani morali. Menurut 
(Gusnettii dkki, 2015i) ceritai rakyati ialahi sesuatui hali yangi kehadirannyai memilikii nilaii antarai 
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hubungani sosiali sesamai makhluki hidupi. Ceritai rakyati biasanyai berisii hal-hali yangi berhubungani 
dengani bahasai daerahi, 

 Cerita rakyat pada buku tradisi lisan sang penutur merupakan warisan budaya yang di wariskan 
secara turun temurun dan memiliki nilai-nilai luhur yang harus di kembangkan, sehingga dapat di 
manfaatkan sebagai sember yang mempunyai nilai-nilai kedaerahan, tradisi lisan yang ada di desa benteng 
telah di wariskan di beberapa generasi dan berkembang di kepulauan togean yang di kenal dengan dogeng 
dan legenda. Jadi dalam penelitian ini berfakus  pada dua cerita ini yang berjudul  Perang Tobelo dan kisah 
Tapalaiya dan Bolotogoa   penelitian ini bertujuan untuk menggali pesan-pesan moral yang terdapat dalam 
kedua cerita tersebut. Kedua cerita tersebut mengandung nilai moral sosial, individual dan religi yaitu 
hubungani manusiai dengani manusiai lainnyai, hubugani manusiai dengani dirii sendirii dani hubungani 
manusiai dengani tuhani atau yang di yakini. 

Dalam cerita Perang Tobelo, terdapat dua puluh empat nilai moral sosial , dua nilai moral individu 
dan satu nilai moral sementara dalam Kisah Tapilaya dan Bolotogoa, terdapat lima nilai moral sosial, satu 
nilai moral individu dan dua nilai moal religi Selain itu, kedua cerita ini juga 
menekankaninilaiimoralihubungan manusiaidenganimanusia lainnyai,hubungani manusiai dengani dirii 
sendairii dani hubungani manusiai dengani tuhani ataui yangi dii yakinii.  
 
SIMPULAN 

Penelitian mengenai nilai moral dalam cerita Perang Tobelo dan kisah Tapalaiya dan Bolotogoa 
bertujuan untuk menggali pesani-pesani morali yangi terdapati dalami keduai ceritai tersebuti. Kedua 
ceritai tersebut mengandung nilai moral sosial, individual dan religi yaitu hubungan manusia dengan 
manusia lainnya, hubugan manusia dengan diri sendiri dan hubungan manusia dengan tuhan atau yang di 
yakini. Secara keseluruhan, cerita Perang Tobelo serta kisah Tapalaiya dan Bolotogoa mengandung nilai-
nilai moral yang kuat yaitu nialai moral sosial,individual dan religi. Melalui cerita-cerita ini, pembaca diajak 
untuk menghargai dan mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
 
SARAN 

Penelitian mengenai nilai moral dalam cerita rakyat Perang Tobelo serta kisah Tapalaiya dan 
Bolotogoa dapat dikembangkan lebih lanjut dengan beberapa saran yaitu Penelitian dapat 
mengembangkan analisis yang lebih mendalam mengenai masing-masing tema, seperti penerapan nilai 
keadilan dan kesetiaan dalam konteks modern dan kehidupan sehari-hari. 
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